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ABSTRAK

Kemampuan memahami kosa kata bahasa Inggris menjadi salah satu faktor utama dalam
proses penguasaan bahasa Inggris itu sendiri. Taman Bacaan Perigi yang berlokasi di Jalan
Pahlawan Depok merupakan Lembaga Pendidikan yang didirikan untuk anak-anak
dilingkungan warga sekitar yang didirikan atas dasar kepedulian pemuda pemudi setempat
terhadap Pendidikan dan pembelajaran anak-anak di lingkungan tersebut. Selain
menyediakan berbagai buku bacaan, pengelola dari tempat ini yaitu mampu mengajarkan
anak-anak untuk dapat belajar Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,
dapat disimpulkan bawa anak-anak pada lokasi tersebut kesulihatan dalam mempelajari
Bahasa Inggris. Tidak jarang dari mereka merasa bahwa Bahasa Inggris merupakan hal yang
tidaklah penting. Mereka hanya mendapatkan pelajaran Bahasa Inggris dari sekolah saja.
Kendala yang membuat hal ini terjadi yaitu kurangnya motivasi dari orang tua dan
lingkungan tentang pemahaman yang menumbuhkan rasa ingin tahu anak-anak dalam
menguasai Bahasa Inggris baik dalam bentuk text maupun verbal. Oleh karena itu, tim
Pengabdian Mahasiswa kepada Masyarakat memutuskan untuk terjun serta menawawrkan
solusi pada permasalahan tersebut berupa mengajarkan anak-anak dalam pelajaran Bahasa
Inggris melalui buku bergambar untuk meingkatkan motivasi belajar. Gambar-gambar dan
warna-warna menarik minat anak-anak dan akan lebih termotivasi karena tidak banyak
mengandung kata, sehingga anak-anak tidak mudah bosan dan dengan mudah meningkatkan
kemampuannya dalam berbahasa Inggris. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendidik
menggunakan metode Total Physical Response (TPR) dan Audiolingual Method. Pada saat
kegiatan belajar mengajar, para pendidik secara aktif bercerita dan bertanya kepada anak-
anak didik terkait cerita yang disampaikan, sehingga anak-anak didik merasa tertantang
untuk memberikan jawaban dan menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat yang mereka
miliki tentang cerita yang dibacakan. Selain itu, anak-anak juga diberikan beberapa lembar
pelatihan untuk diajarkan dalam mengisi serta melengkapi lembar Latihan yang diberikan
dengan didampingi oleh pendidik.
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PENDAHULUAN
A. Tujuan Pengabdian Kepada Mas-
yarakat

Tujuan umum dari kegiatan Pe-
ngabdian Mahasiswa kepada Masyarakat
di Taman Bacaan Perigi Depok dengan
mengenalkan buku cerita bergambar maka
siswa akan tertarik belajar dan percaya diri
dalam menggunakan bahasa Inggris ketika
berbicara serta peserta diharapkan mampu
menyimpulkan karakter baik yang tersirat
di dalam buku cerita bergambar tersebut
sehingga dapat menjadi contoh yang baik

dalam kehidupannya sehari-hari.

B. Manfaat Pengabdian Kepada Mas-
yarakat
Universitas Pamulang (UNPAM)
merupakan kampus yang berdiri di bawah
naungan Yayasan Sasmita Jaya yang
Beralamat di JI. Surya Kencana No.l1
visi

pamulang dengan mengemban

“Bermutu dalam pengembangan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
terjangkau seluruh lapisan masyarakat,
berlandaskan ridha Tuhan yang Maha

Esa”. UNPAM dalam lingkup perguruan
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tinggi ada didalam wilayah lingkungan
Kopertis V.
UNPAM membuka diri

melakukan berbagai Kerjasama dengan

untuk

berbagai pihak dalam rangka pengem-
bangan ilmu, institusi , teknologi dan seni
dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yakni Pendidikan, Pene-
litian dan Pengabdian. UNPAM sudah
mempunyai jaringan dengan berbagai
Lembaga lain yakni pemerintah pusat,
pemerintah provinsi, pemerintah kabu-
paten, dunia usaha, swasta maupun dengan

masyarakat.

METODE PELAKSANAAN
A. Pelaksanaan

Pelaksanaan program yang akan
dilaksanakan oleh peserta adalah program
pengajaran selain itu, agar program dari
kegiatan tersebut berdampak positif
dimasyarakat, maka yang akan dilakukan
adalah pendampingan oleh peserta PKM.
Metode yang digunakan dalam melakukan
kegiatan ini adalah melalui storytelling

dengan menggunakan Picture Book.

B. Metode Kegiatan



Metode yang digunakan dalam

melaksanakan  kegiatan ~ pengabdian
kepadamasyarakatdenganmemberikan

storytelling dengan bahan cerita Picture
Book, Adapun metode yang digunakan
dalam dalam kegiatan Pengabdian
Mahasiswa kepada Masyarakat ini adalah
berupa penyampaian materi di dalam buku
secara verbal

bergambar yang di

sampaikan melalui storytelling.
selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan
interaksi langsung dengan anak-anak
didik. Lalu dilanjutkan dengan Pengajaran
ialah suatu kegiatan yang dilakukan
bersama oleh pendidik dan anak-anak
didik. Pengajaran ini disusun secara
sistematis oleh pendidik yang kemudian
dilaksanakan sesuai dengan aturan dan
teknik mengajar yang tepat. Di dalam
pengajaran, pendidik juga membimbing
dan memotivasi para anak-anak didik agar
semangat belajar dalam memperoleh ilmu
pengetahuan dan menguasai keahlian yang

diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan Pengabdian kepada Masyakat
dilakukan selama tiga hari di Taman
Bacaan Perigi dengan tema Peningkatan
Kosa Kata Bahasa Inggris melalui Picture
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Book di Taman Bacaan Perigi, Depok.
Dalam PMKM Kkali ini, para anak-anak
yang terdiri dari anak usia 5-15 tahun 32
orang dari keseluruhan siswa 100 orang,
dibagi dalam tiga kelompok berdasarkan
usia mereka. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan penyampaian materi dan
juga yang
disampaikan. tiga cerita yang

kesesuaian cerita akan
Ada
disampaikan dalam PMkM ini, yaitu:
Never Lonely Again, You Are (not) Small,
dan Tyrone The Horrible. Cerita-cerita ini
disampaikan melalui media buku cerita
bergambar dengan metode storytelling.
Selama kegiatan berlangsung, penulis
sekaligus pendidik melakukan interaksi
dengan anak-anak didik, melakukan
pengajaran dan mempraktekkan. Hal ini
dilakukan

penemuan yang diharapkan.

untuk memperolehkan
Dengan
menerapkan metode tersebut selama tiga
hari, terdapat beberapa penemuan yang
didapat penulis, diantaranya dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Memahami isi bacaan dan pesan
moral yang terdapat dalam cerita.
2. Menambah penguasaan kosa Kkata
bahasa Inggris.
Buku cerita bergambar digunakan

sebagai media untuk menyampaikan cerita



kepada para anak-anak. Media yang
menarik membuat anak-anak antusias
mendengarkan cerita. Untuk memudahkan
pemahaman para peserta terhadap isi
cerita. Cerita dibacakan dalam bahasa
Inggris kemudian diikuti artinya dalam
Bahasa Indonesia. Never Lonely Agaian
adalah cerita yang disampaikan pada
kelompok satu dengan peserta usia 5-7
tahun.

Never Lonely Again adalah buku
yang direkomendasi untuk membantu

anak memahami pentingnya peran
manusia sebagai mahluk sosial yang saling
bergantung satu sama lain. Terlebih, selain
yang

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris

kosakata mampu  membantu
anak, juga mengandung pemberitahuan
kepada anak tentang apa yang harus
mereka lakukan untuk menghilangkan
perasaan tidak nyaman tersebut. Selain itu,
sambil mendengarkan cerita, para
pendidik juga menyuguhkan gambar-
gambar sebagai alat peraga untuk
menunjukkan emosi, seperti sedih, marah,
senang dan lainnya.

Setelah  mendengarkan  cerita
Never Lonely Again, anak-anak didik di
kelompok ini melakukan tanya jawab dan

kemudian berlanjut untuk mengisi lembar
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latihan dengan dibantu oleh pendidik di
Setelah pendidik

mengadakan games berupa kuis untuk

kelompoknya. itu
menilai seberapa jauh materi yang anak-
anak didik dapatkan.

You Are (not) Small adalah cerita
yang disampaikan pada kelompok dua
dengan peserta usia 8-10 tahun. You Are
(not) buku  yang

direkomendasi untuk membantu anak

Small  adalah
memahami pentingnya saling menghargai
satu sama lain tanpa memandang ras, fisik,
pengetahuan, materi dan hal lainnya.
Terlebih, selain kosakata yang mampu
membantu meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris anak, juga mengandung
pemberitahuan kepada anak tentang apa
yang harus mereka lakukan untuk
menghilangkan perasaan tidak nyaman
tersebut. Selain itu, sambil mendengarkan
cerita, para pendidik juga menyuguhkan
gambar-gambar sebagai alat peraga untuk
menunjukkan emosi, seperti sedih, marah,
senang dan lainnya.

Setelah mendengarkan cerita You
Are (not) Small, anak-anak didik di
kelompok ini melakukan tanya jawab dan
kemudian berlanjut untuk mengisi lembar
latihan dengan dibantu oleh pendidik di
Setelah pendidik

kelompoknya. itu



mengadakan games berupa kuis untuk
menilai seberapa jauh materi yang anak-
anak didik dapatkan.

Tyrone The Horrible adalah cerita
yang disampaikan pada kelompok tiga
dengan peserta usia 11-15 tahun. Tyrone
The Horrible buku yang

direkomendasi untuk membantu anak

adalah

memahami pentingnya saling menerima
dan mencintai satu sama lain, serta saling
melengkapi sehingga dapat menghindari
aksi atau menerima perilaku Bullying.
Terlebih, selain kosakata yang mampu
membantu meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris anak, juga mengandung
pemberitahuan kepada anak tentang apa
yang harus mereka lakukan untuk
menghilangkan perasaan tidak nyaman
tersebut. Selain itu, sambil mendengarkan
cerita, para pendidik juga menyuguhkan
gambar-gambar sebagai alat peraga untuk
menunjukkan emosi, seperti sedih, marah,
senang dan lainnya.

Setelah  mendengarkan
Tyrone The Horrible, anak-anak didik di

kelompok ini melakukan tanya jawab dan

cerita

kemudian berlanjut untuk mengisi lembar
latihan dengan dibantu oleh pendidik di
Setelah pendidik

mengadakan games berupa kuis untuk

kelompoknya. itu

313

menilai seberapa jauh materi yang anak-
anak didik dapatkan.

Anak-anak adalah peniru yang
ulung. Mereka mampu menirukan apa
yang mereka lihat dan mereka dengar
dengan baik sehingga menjadikan metode
praktik salah satu metode yang tepat dalam
pengajaran bahasa Inggris. Karena bukan
bahasa asli dan bahasa keseharian mereka,
maka diperlukan praktik secara kontinyu
untuk membiasakan mereka mendengar
dan mengucapkan kata- kata dalam bahasa
Inggris.

Dengan praktik terbimbing, penu-
lis mencontohkan bagaimana cara pengu-
capan kosa kata dalam bahasa Inggris,
seperti bagaimana cara memperkenalkan
diri, mengucapkan kata sifat dari para
tokoh yang terdapat dalam cerita, kata
kerja yang digunakan dalam cerita, dan
nama-nama karakter yang menjadi tokoh
dalam cerita. Sedangkan melalui praktik
mandiri, para peserta diminta untuk
menirukan cara memperkenalkan diri
dalam bahasa Inggris, dan pengucapan
kata berbahasa Inggris secara bergantian.
Hal ini dilakukan sebagaimana tujuan dari
kegiatan PMKM ini adalah untuk mening-
katkan kemampuan berbicara Bahasa

Inggris bagi para peserta didik.



Selain mendengarkan apa yang
diucapkan, mereka juga mampu untuk
mengucapkan kata-kata dalam bahasa
Inggris dengan baik dan benar. Jika para
peserta didik melakukan kesalahan dalam
pengucapan bahasa Inggis, maka penulis
mengoreksinya dan mencontohkan kem-
bali bagaimana pengucapan yang benar.

Selain  storytelling, menyanyi
merupakan media yang juga digunakan
dalam Pengabdian kepada Masyarakat kali
ini. Menyanyi dilakukan sebagai pembuka
sebelum penyajian cerita. Hal ini bertujuan
untuk mencairkan suasana, mendapatkan
perhatian penuh dari para peserta, serta
menciptakan suasana yang ceria. Melalui
lagu ini pula, anak-anak diajak untuk
menambah beberapa kosa kata bahasa
Inggris yang baru yang terdapat dalam
lagu tersebut.

Berdasarkan pengamatan, penggu-
naan media buku cerita bergambar dengan
metode storytelling dinyatakan cukup
efektif untuk memperkenalkan karya
sastra berupa buku cerita bergambar untuk
anak-anak, meningkatkan pemahaman
pesan moral, terutama bagi anak usia dini
dan sekolah dasar, serta menambah
kosakata bahasa Inggris peserta didik yang

merupakan akar dari proses meningkatkan
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kemampuan berbicara bahasa Inggris. Hal
ini dikarenakan beberapa hal, diantaranya
adalah media buku cerita bergambar yang
memiliki warna cerah, gambar menarik, isi
cerita lucu dan syarat pesan moral mampu
menarik perhatian peserta didik. Hal ini
membuat mereka betah duduk men-
dengarkan dan memperhatikan cerita.
Kedua,

penyampaian cerita. Anak bukan hanya

intonasi dalam
disuguhi dengan visual yang bagus, tapi
juga didukung oleh audio meraka melalui
intonasi dan kecepatan yang bervariasi
dalam penyampaian cerita. Ketiga, mimik
wajah dan gerak tubuh yang mendukung
isi cerita, sehingga anak lebih mudah
memahami isi cerita. Keempat, cerita yang
diangkat sederhana dan mudah dipahami.
Bahasa yang sederhana memudahkan
anak-anak untuk memahami isi dan pesan
moral yang ada didalamnya. Tokoh-tokoh
karakter yang menggemaskan dalam cerita
membuat anak-anak lebih tertarik. Berikut
selama

adalah  foto-foto

kegiatan

pelaksanaan PmKM.




KESIMPULAN

Kegiatan PMkM yang bertema
“Peningkatan Kosa Kata Bahasa Inggris
melalui Picture Book di Taman Bacaan
Perigi” yang dilakukan secara langsung
oleh dosen dan mahasiswa Universitas
Pamulang Prodi Sastra Inggris di Taman
Bacaan Perigi, Sawangan, Depok. Setelah
kegiatan ini diharapkan anak-anak didik
mampu mengenal beragam buku cerita
bergambar dan tertarik membacanya guna
menunjang pembelajaran bahasa Inggris
yang
memahami pesan moral dari karakter yang

lebih  mudah dipahami serta
ada di dalam buku cerita bergambar
tersebut sehingga mampu membentuk
karakter anak yang memiliki kecerdasan

emosional dan spiritual yang baik.

f
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SARAN
Dengan adanya kegiatan PMkM

ini diharapkan dapat dilakukan secara
berkesinambungan setiap semester agar
berkontribusi

dapat langsung dalam

mewujudkan generasi penerus bangsa
yang mampu menguasai bahasa Inggris
guna menghadapi persaingan dunia kerja
yang semakin ketat dan juga memiliki
karakter yang berbudi luhur sesuai dengan

kepribadian bangsa ini.
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